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 Abstract: The issue of organic waste in Tlogojati Village, 

Windusari Hamlet, Wonosobo Regency has been increasing due to 

the lack of public awareness regarding its management. This 

community service program aims to provide education and hands-

on practice in organic waste processing through the production of 

eco-enzymes and maggot cultivation. The methods used include 

socialization, practical training, and participatory mentoring. The 

program results indicate an improvement in the community’s 

understanding and skills in processing organic waste into valuable 

products. Residents have begun producing eco-enzymes as natural 

cleaners and organic fertilizers, as well as implementing maggot 

cultivation as an alternative solution for organic waste 

management and animal feed. The impact of this program extends 

beyond environmental awareness, as it also creates economic 

opportunities for the local community. With the support of the 

village government and active community participation, a 

sustainable waste management system can be developed in 

Tlogojati Village. 

Keywords: Organic Waste, Eco-

Enzyme, Maggot Cultivation, 

Waste Management. 

Abstrak 

Permasalahan sampah organik di Desa Tlogojati, Dusun Windusari, Kabupaten Wonosobo semakin meningkat 

akibat kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaannya. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi dan praktik langsung mengenai pengolahan sampah organik melalui pembuatan ekoenzim 

dan budidaya maggot. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, praktik, dan pendampingan secara partisipatif. 

Hasil program menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 

sampah organik menjadi produk yang bernilai guna. Masyarakat mulai memproduksi ekoenzim sebagai pembersih 

alami dan pupuk organik serta menerapkan budidaya maggot sebagai solusi alternatif dalam manajemen limbah 

organik dan pakan ternak. Dampak dari program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi bagi masyarakat setempat. Dengan adanya dukungan pemerintah desa dan 

keterlibatan aktif warga, sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dapat dikembangkan di Desa Tlogojati. 

 

Kata Kunci: Sampah Organik, Ekoenzim, Budidaya Maggot, Pengelolaan Limbah. 

   

1. PENDAHULUAN  

Desa Tlogojati merupakan desa yang dilalui jalur alternatif wisata dari Kabupaten 

Temanggung ke Dieng. Desa ini memiliki empat dusun yaitu Windusari, Gedhegan. 
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Sumberjati, dan Tlogowiro. Potensi unggulan yang dimiliki Desa yakni bidang pertanian, 

peternakan, perikanan, dan perkebunan. Desa Tlogojati terutama Dusun Windusari sebagian 

besar warganya bermata pencaharian sebagai petani sehingga banyak sisa sayur atau limbah 

organik pertanian yang terbuang begitu saja. Desa Tlogojati menjadi salah satu penyumbang 

sampah di Kecamatan Wonosobo dengan total hingga 6 ton sampah setiap minggu. Hal ini 

menjadi suatu kekhawatiran karena menumpuknya sampah di Tempat Pembuangan Sampah 

(TPA). Dilansir dari Wonosobozone (2023), Kepala Dinas Lingkungan Hidup menyatakan 

bahwa untuk setiap desa harus melakukan pengelolaan sampah secara mandiri. Hal ini 

mengacu dari jumlah sampah di TPA Wonorejo yang sudah melebihi kapasitas. Permasalahan 

sampah menjadi suatu tantangan besar saat ini terutama meningkatnya jumlah penduduk dan 

aktivitas mengakibatkan semakin tingginya jumlah sampah yang dihasilkan.  

Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008, sampah merupakan bahan sisa yang dibuang dari 

hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang tidak memiliki faktor ekonomis jika tidak 

melalui proses tambahan. Sampah organik dan anorganik berasal dari sumber yang berbeda 

begitu juga pengolahannya.  Sampah organik termasuk sampah ramah lingkungan karena dapat 

terurai di alam bahkan diolah kembali menjadi suatu yang bermanfaat dengan teknik 

pengelolaan yang tepat.  Hal ini didukung oleh pendapat Nurfajriah et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa sampah organik merupakan sampah sampah ramah lingkungan dan dapat 

diolah menjadi suatu yang bermanfaat.  Sampah organik merupakan jenis limbah yang paling 

banyak dihasilkan oleh rumah tangga di pedesaan. Marliani (2015) menyatakan bahwa sampah 

rumah tangga menghasilkan 75% sampah organik. Sampah organik yang tidak diolah dengan 

baik dapat menyebabkan sumber penyakit, menghasilkan limbah cairan yang dapat mencemari 

air tanah, dan gas yang dapat mencemari udara (Monita et al., 2017).  

Pengelolaan sampah di Desa Tlogojati masih dilakukan secara konvensional, yaitu 

dengan cara dibakar atau dibuang ke lingkungan sekitar. Hal ini menyebabkan pencemaran 

lingkungan yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Sampah yang menumpuk juga dapat 

menjadi sarang penyakit dan mengganggu estetika desa sehingga diperlukan upaya pengolahan 

sampah organik yang lebih efektif dan berkelanjutan. Kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang pengolahan sampah menjadi salah satu kendala utama dalam mengatasi permasalahan 

ini. Sebagian besar warga belum mengetahui bahwa sampah organik dapat diolah menjadi 

produk yang bernilai guna. Masyarakat dapat memahami bahwa sampah bukan hanya limbah, 

tetapi juga sumber daya yang dapat dimanfaatkan dengan edukasi yang tepat. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas kepada 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.  
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Teknik pengolahan sampah organik yang diperkenalkan dalam pengabdian ini adalah 

adalah pembuatan ekoenzim dan budidaya maggot sebagai solusi pengelolaan sampah organik. 

Ekoenzim merupakan hasil fermentasi limbah dapur (kulit buah dan sisa sayuran) yang 

dicampurkan oleh molase dan dapat diubah menjadi cairan yang memiliki nilai ekonomis 

(Rustanta et al., 2022). Ekoenzim dapat digunakan sebagai pembersih rumah tangga dan pupuk 

organik yang aman bagi lingkungan. Maggot atau Black Soldier Fly adalah salah satu serangga 

yang mempunyai kandungan nutrient untuk pakan ternak dan sebagai decomposer 

(Izzatusholekha et al., 2022). Budidaya maggot dapat mengurangi sampah organik dengan 

cepat sekaligus menghasilkan pakan ternak yang kaya protein. Dengan menerapkan metode 

ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengelola sampah organik. Hasil dari 

pengolahan ini juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi warga yang ingin 

mengembangkan usaha berbasis lingkungan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dusun Windusari, Desa Tlogojati, Kecamatan 

Wonosobo, Kabupaten Wonosobo bulan Januari 2025. Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ditujukan kepada masyarakat Dusun Windusari. Metode yang dilakukan dalam 

kegiatan ini melalui pendekatan partisipatif, yaitu peserta dilibatkan dalam setiap tahapan 

kegiatan. Kegiatan pengabdian ini terdiri atas sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan. 

Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai dampak 

negatif sampah organik yang tidak terkelola dengan baik dan mengubah pandangan masyarakat 

terhadap sampah organik. Materi yang disampaikan terdiri dari kebermanfaat sampah organik 

dan deskripsi umum tentang ekoenzim dan budidaya maggot. 

Tahap berikutnya adalah praktik langsung pembuatan ekoenzim dan budidaya maggot. 

Masyarakat diberikan penjelasan mengenai berbagai peralatan dan bahan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan ekoenzim dan berbudidaya maggot sebelum berpraktik langsung. 

Masyarakat juga berpartisipasi dalam pengumpulan sampah organik dan pembuatan instalasi 

ekoenzim dan budidaya maggot. Masyarakat juga diajarkan langkah-langkah dalam pembuatan 

ekoenzim dan budidaya maggot. Dalam kegiatan budidaya maggot, masyarakat dijelaskan 

dalam pembuatan media penetasan telur, pembesaran, dan penempelan telur maggot serta 

kandang lalat indukan.   

Tahapan akhir adalah pendampingan yang bertujuan untuk memastikan bahwa warga 

dapat menerapkan teknik yang telah dipelajari. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan 

langsung ke tempat penyimpanan dan budidaya maggot. Kegiatan ini juga mendorong 
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masyarakat untuk melakukan diskusi sehingga mereka dapat berbagi pengalaman dan 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan kedua teknik pengolahan sampah ini. Hal itu agar 

program yang dilakukan dapat berjalan secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari kebiasaan 

masyarakat dalam mengelola sampah organik. 

 

3. HASIL  

Program sosialisasi pengolahan sampah organik terdiri atas dua materi, yaitu 

pembuatan ekoenzim dan budidaya maggot. Setiap kegiatan sosialisasi diikuti dengan 

penyampaian materi dan praktik langsung. Materi yang disampaikan untuk ekoenzim terdiri 

atas definisi umum, manfaat, dan tata cara pembuatannya. Materi mengenai budidaya maggot 

terdiri atas definisi umum, siklus hidup maggot, manfaat, instalasi budidaya, dan teknik 

budidaya. Setiap sesi pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi oleh peserta. Kegiatan 

sosialisasi dilanjutkan dengan praktik langsung bersama peserta sehingga peserta mampu 

mengetahui dan memahami secara jelas materi yang telah disampaikan. Gambar 1 

menunjukkan kegiatan sosialisasi pengolahan sampah organik bersama masyarakat. 

 

Gambar 1 Sosialisasi pengolahan sampah organik 

Praktik pembuatan ekoenzim dilakukan setelah penyampaian materi dan diskusi. 

Tahapan awalnya adalah menentukan volume ekoenzim yang akan diproduksi sebesar 10 liter. 

Langkah selanjutnya adalah menyiapkan berbagai alat dan bahan yang mudah didapatkan di 

dusun ini, seperti molase, limbah sayuran dan buah-buahan, air, galon bekas 15 liter, selang, 

dan botol bekas ukuran 1 liter. Kemudian, pembuatan wadah fermentasi ekoenzim dengan 

memanfaatkan galon dan botol bekas. Tutup mulut pada kedua wadah tersebut dilubangi 

kemudian dimasukkan selang pada setiap lubangnya. Botol bekas diisi air yang bertujuan untuk 

membuang tekanan gas dari galon (wadah ekoenzim) sehingga wadah fermentasi tidak 

meledak dan mencegah kontaminasi udara luar. Gambar 2 menunjukkan ilustrasi wadah 

ekoenzim.  
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Gambar 2 Wadah penyimpanan ekoenzim 

Pembuatan ekoenzim dilanjutkan dengan memperkecil limbah organik dan 

penimbangan setiap bahan.  Komposisi yang digunakan dalam pembuatan ekoenzim adalah 

1:3:10 (molase:limbah:air). Langkah terakhir adalah dengan mencampurkan setiap bahan ke 

dalam wadah fermentasi yang terdiri dari molase, air, dan limbah sayuran/buah-buahan secara 

berurutan. Gambar 3 menunjukkan kegiatan praktik langsung pembuatan ekoenzim.  

 

Gambar 3 Praktik pembuatan ekoenzim 

Praktik budidaya maggot meliputi pembuatan media penetasan dan pembesaran 

maggot, wadah pembesaran maggot (biopond), kandang indukan, tempat penempelan telur 

indukan, dan pemberian pakan. Langkah awal kegiatan ini adalah menyiapkan telur maggot 

yang didapatkan dari usaha maggot di Magelang. Hal itu dilakukan karena di daerah Dusun 

Windusari belum ada yang memproduksi telur lalat BSF. Langkah selanjutnya adalah 

mempersiapkan media penetasan telur. Alat yang digunakan adalah ember dan bakul nasi 

plastik, sedangkan bahan yang diperlukan meliputi dedak, air, dan tisu. Media hidup larva yang 

baru menetas dibuat dengan cara mencampurkan air dan dedak sampai bertekstur seperti bubur. 

Setelah itu, media tersebut diletakkan di bawah bakul nasi plastik. Hal itu membuat posisi alas 

bakul nasi plastik terbalik ke atas. Pada alas bakul nasi plastik diberikan tisu kemudian telur 

BSF diletakkan di atasnya dan disimpan selama tujuh hari. Hal ini bertujuan agar telur BSF 

tidak bersentuhan langsung dengan media dedak sehingga telur BSF tidak jamuran.  Gambar 4 

menunjukkan media penetasan telur BSF. 
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Gambar 4 Tahap penetasan telur BSF  

Program ini dilanjutkan dengan pembuatan instalasi budidaya meliputi wadah 

pembesaran (biopond), kandang indukan, dan tempat penempelan telur maggot. Wadah 

pembesaran maggot berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kayu dengan ukuran 1x0.5 m2 

sebanyak 5 buah. Kandang maggot terbuat dari jaring hafa berbentuk balok berukuran 2x1x1 

m3, sedangkan tempat penempelan telur dibuat dengan menyusun kayu ukuran 30 cm secara 

bertingkat. Gambar 5, 6, dan 7 menunjukkan wadah pembesaran maggot, kandang BSF, dan 

tempat penempelan telur secara berurutan. 

 

Gambar 5 Wadah pembesaran maggot 

 

Gambar 6 Kandang maggot 

 

Gambar 7 Tempat penempelan telur 

Maggot yang telah menetas kemudian dipindahkan ke wadah pembesaran bersama 
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dengan medianya. Pada wadah pembesaran tersebut ditambahkan serbuk kayu agar media tidak 

terlalu basah ketika ditambahkan pakan berupa sampah organik. Pemeliharaan maggot 

dilakukan dengan cara memberikan sampah organik setiap hari. Penyediaan indukan juga 

dilakukan dengan menyiapkan starter indukan BSF atau maggot yang telah berada pada fase 

pre pupa (Gambar 8). Starter indukan kemudian dipindahkan ke dalam galon yang diletakkan 

di dalam kandang dan ditunggu selama 10 hari sampai menetas. Selain itu, kandang indukan 

juga dilengkapi dengan daun pisang kering dan tempat penempelan telur. Pemeliharaan 

indukan maggot hanya dilakukan dengan menyemprotkan air ke daun pisang kering dan sekitar 

kandang maggot. Hasil yang didapatkan pada siklus pertama budidaya maggot adalah larva 

berumur 2 minggu dan telur BSF (Gambar 9). Pengecekan maggot (Gambar 10) dilakukan 

setiap hari bersama dengan masyarakat untuk memantau ketersediaan pakan dari maggot.  

 

Gambar 8 Starter indukan BSF 

 

Gambar 9 Telur BSF 

 

Gambar 10 Pengecekan maggot 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

manfaat sampah organik dan pemahaman dalam mengolahnya. Mayoritas masyarakat 

beranggapan bahwa sampah organik tidak memiliki nilai guna dan tidak mengetahui metode 
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dalam mengolah sampah organik sebelum dilaksanakannya program ini. Menurut Saputra et 

al. (2022), kurangnya edukasi menjadi faktor utama dalam rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Kesadaran pada sampah organik sebagai sumber daya yang 

bermanfaat sangat rendah. Akan tetapi, edukasi yang diberikan kepada masyarakat melalui 

sosialisasi dan penyuluhan mampu meningkatkan pemahaman pada masyarakat bahwa sampah 

organik dapat diolah menjadi produk yang bernilai guna. Masyarakat mengetahui bahwa 

limbah pertanian seperti sayuran dan kulit buah dapat dijadikan sebagai ekoenzim. Masyarakat 

juga mulai mengumpulkan berbagai sisa-sisa makanan, sayuran dan buah-buahan busuk 

sebagai pakan larva maggot. Hal itu menunjukkan terdapat perubahan pola pikir dan perilaku 

yang menjadi langkah awal dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif 

dan ramah lingkungan di masyarakat. 

Warga mulai mengetahui teknik pengolahan sampah organik dengan baik. Pembuatan 

ekoenzim sangat sederhana sehingga sebagian masyarakat dapat menangkap dengan mudah 

materi yang disampaikan. Pelatihan budidaya maggot juga dapat memberikan pemahaman 

bahwa larva Black Soldier Fly mampu menguraikan sampah organik secara cepat dan dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Masyarakat mulai menyadari bahwa sampah organik yang 

sebelumnya hanya dibuang kini memiliki manfaat yang lebih luas sehingga masyarakat 

terdorong untuk mengelola sampah. Menurut Missouri et al. (2023), pendekatan yang 

berkelanjutan dalam pengelolaan sampah bertujuan untuk mengurangi dampak negatif sampah 

terhadap lingkungan dan masyarakat yang diikuti dengan mempromosikan penggunaan 

kembali sumber daya dan energi. 

Dampak positif dari kegiatan ini terlihat dari peningkatan kesadaran kolektif dan 

kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Warga yang telah memahami manfaat 

pengolahan sampah organik mulai membagikan informasi kepada tetangga dan anggota 

keluarga lainnya. Program ini juga mendapat dukungan dari pemerintah desa yang melihat 

potensi pengelolaan sampah sebagai solusi lingkungan dan peluang ekonomi. Pengolahan 

sampah organik dapat menjadi praktik yang berkelanjutan dengan adanya dukungan tersebut. 

Menurut Anugerah et al. (2024), pengelolaan sampah yang baik membutuhkan sinergi antara 

masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan sistem yang berkelanjutan dan 

berdampak positif bagi lingkungan serta ekonomi lokal. Kesadaran yang telah terbentuk 

menjadi modal utama dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik di Desa 

Tlogojati. 
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5. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

warga Desa Tlogojati dalam mengelola sampah organik secara berkelanjutan. Melalui 

sosialisasi dan praktik langsung, masyarakat memahami bahwa sampah organik dapat diolah 

menjadi ekoenzim yang bermanfaat sebagai pembersih alami dan pupuk organik, serta 

budidaya maggot sebagai solusi pengelolaan limbah dan sumber pakan ternak. Dengan adanya 

dukungan pemerintah desa, pengelolaan sampah berbasis komunitas ini dapat menjadi model 

yang dapat direplikasi di daerah lain untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

berkelanjutan. 

Rekomendasi dari program ini adalah perlunya pendampingan lebih lanjut dalam 

implementasi teknik pengolahan sampah organik agar praktik ini dapat berkelanjutan. Selain 

itu, pengembangan program pelatihan lebih lanjut serta keterlibatan pemerintah dan sektor 

swasta dalam mendukung infrastruktur dan pemasaran produk hasil olahan sampah organik 

dapat meningkatkan dampak positif dari program ini. 
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lebih ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. 
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